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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul
"Manajemen Pengawasan Pendidikan: Transformasi Supervisi untuk
Peningkatan Mutu Sekolah" ini dapat diselesaikan dengan baik dan
hadir di hadapan para pembaca.

Dinamika dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan
tuntutan zaman, terutama di era digital seperti sekarang ini.
Pengawasan pendidikan tidak lagi sekadar menjadi kegiatan
administratif untuk memenuhi kewajiban, melainkan telah
bertransformasi menjadi instrumen strategis dalam peningkatan
kualitas pembelajaran dan penguatan tata kelola sekolah. Buku ini
disusun untuk menjawab kebutuhan tersebut, dengan menyajikan
kajian yang komprehensif mulai dari konsep dasar hingga
rekonstruksi supervisi di era digital.

Secara sistematis, buku ini membahas berbagai aspek penting
dalam manajemen pengawasan pendidikan. Bab 1 hingga Bab 4
mengantarkan pembaca pada fondasi pemahaman mengenai hakikat
manajemen supervisi, pendekatan, metode, teknik, kualifikasi
pengawas, ruang lingkup, supervisi akademik, serta siklus dan strategi
supervisi yang aplikatif.

Memasuki Bab 5 dan Bab 6, pembahasan berfokus pada
rekonstruksi supervisi manajerial di era digital melalui model
integratif untuk penguatan tata kelola dan mutu sekolah, serta
supervisi kepemimpinan kepala sekolah. Selanjutnya, Bab 7 dan Bab 8
mengupas tuntas transformasi supervisi profesional, dari evaluasi
menuju pemberdayaan kompetensi guru, serta pengembangan
kompetensi profesional melalui coaching dan reflective practice.

Buku ini juga menyoroti pentingnya kepemimpinan dan
pengambilan keputusan berbasis data. Bab 9 membahas supervisi
manajerial kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya pada
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kinerja guru. Bab 10 menguraikan evaluasi efektivitas supervisi
pendidikan berbasis data, sementara Bab 11 menyajikan model
supervisi sekolah efektif dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Akhirnya, kami
berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para
pengawas, kepala sekolah, guru, mahasiswa, serta praktisi pendidikan
dalam upaya mewujudkan pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan.

Selamat membaca.

Tim Penulis
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BAB 1
PENGANTAR MANAJEMEN
SUPERVISI PENDIDIKAN

A. Memahami Supervisi dari Kehidupan Nyata Sekolah

Ketika mendengar kata supervisi, sebagian guru mungkin langsung
membayangkan seorang pengawas atau kepala sekolah yang datang ke
kelas, membawa instrumen penilaian, mengamati pembelajaran,
kemudian memberikan catatan tentang apa yang sudah dan belum
dilakukan. Gambaran seperti ini tidak sepenuhnya salah. Supervisi
memang memiliki fungsi pengawasan dan penilaian. Namun, apabila
supervisi hanya dipahami sebagai kegiatan memeriksa dan menilai,
makna supervisi menjadi jauh lebih sempit daripada tujuan sebenarnya.
Di balik setiap kegiatan supervisi terdapat manusia yang sedang belajar,
bekerja, menghadapi tantangan, dan berusaha memberikan layanan
pendidikan terbaik. Guru tidak hanya membutuhkan penilaian terhadap
pekerjaannya, tetapi juga membutuhkan ruang untuk berdiskusi,
memperoleh umpan balik, mencoba pendekatan baru, dan merefleksikan
pengalaman pembelajarannya. Kepala sekolah tidak hanya
membutuhkan laporan tentang kondisi sekolah, tetapi juga
membutuhkan informasi yang dapat membantunya menentukan
prioritas dan mengambil keputusan.

Demikian pula, pengawas tidak hanya dituntut untuk menemukan
kekurangan sekolah, tetapi juga diharapkan mampu membantu sekolah
menemukan jalan untuk berkembang. Karena itu, supervisi pendidikan
pada hakikatnya bukan sekadar aktivitas untuk mencari kesalahan.
Supervisi adalah proses membantu orang dan organisasi pendidikan
menjadi lebih baik. Pandangan tersebut menjadi semakin penting ketika
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sekolah menghadapi perubahan yang sangat cepat. Guru berhadapan
dengan peserta didik yang memiliki karakteristik berbeda,
perkembangan teknologi yang terus berlangsung, tuntutan pembelajaran
yang semakin kompleks, perubahan kebijakan pendidikan, serta
kebutuhan untuk menggunakan data dalam mengambil keputusan.

Dalam situasi seperti ini, sekolah membutuhkan supervisi yang
mampu hadir sebagai proses pendampingan, bukan sekadar
pemeriksaan. Glickman et al. (2023) menempatkan supervisi dan
kepemimpinan pembelajaran sebagai bagian dari proses pengembangan
profesional. Perspektif tersebut menegaskan bahwa supervisi perlu
membantu guru memahami praktiknya, memperoleh dukungan, dan
berkembang sebagai seorang profesional. Dengan demikian, supervisi
memiliki dimensi manusiawi yang tidak dapat dipisahkan dari dimensi
manajerialnya.

B. Mengapa Supervisi Pendidikan Penting?

Sekolah pada dasarnya adalah organisasi pembelajar. Di dalamnya bukan
hanya peserta didik yang belajar. Guru belajar dari pengalaman
mengajar, kepala sekolah belajar dari dinamika organisasi, pengawas
belajar dari berbagai karakteristik sekolah, dan seluruh warga sekolah
belajar dari keberhasilan maupun kegagalan yang mereka alami. Dalam
lingkungan seperti itu, supervisi memiliki posisi yang penting karena
membantu sekolah melihat dirinya sendiri secara lebih objektif. Seorang
guru yang setiap hari mengajar di kelas dapat merasa bahwa metode
yang digunakannya sudah berjalan dengan baik. Namun, ketika proses
pembelajaran diamati dan didiskusikan bersama, mungkin ditemukan
bahwa sebagian peserta didik belum terlibat secara aktif.

Sebaliknya, seorang guru mungkin merasa pembelajarannya
kurang berhasil, tetapi melalui refleksi dan dialog supervisi justru
ditemukan banyak praktik baik yang dapat dikembangkan. Hal yang sama
terjadi pada tingkat manajemen sekolah. Kepala sekolah dapat merasa
bahwa suatu program telah berjalan sesuai rencana. Namun, data
mungkin menunjukkan bahwa manfaat program tersebut belum
dirasakan secara merata oleh guru atau peserta didik. Di sinilah supervisi
berperan sebagai cermin organisasi. Supervisi membantu sekolah
menjawab pertanyaan-pertanyaan sederhana tetapi penting: Apa yang
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sudah berjalan dengan baik? Apa yang belum berjalan sebagaimana
mestinya? Mengapa hal tersebut terjadi? Apa yang dapat kita pelajari dari
kondisi tersebut? Dukungan apa yang dibutuhkan guru dan sekolah?
Perubahan apa yang perlu dilakukan? Bagaimana kita mengetahui bahwa
perubahan tersebut berhasil? Dengan demikian, supervisi bukan hanya
tentang melihat, tetapi juga tentang memahami dan bertindak.

C. Dari Pengawasan Menuju Pengembangan

Secara historis, pengawasan pendidikan banyak dikaitkan dengan fungsi
kontrol. Supervisor memeriksa apakah pekerjaan telah dilakukan sesuai
standar dan ketentuan. Pendekatan tersebut memiliki tempat dalam
sistem pendidikan karena setiap organisasi membutuhkan akuntabilitas.
Namun, sekolah tidak akan berkembang hanya karena kesalahan
ditemukan. Ditemukan bahwa seorang guru mengalami kesulitan dalam
mengelola kelas, misalnya, belum menyelesaikan persoalan. Yang lebih
penting adalah memahami mengapa kesulitan tersebut terjadi dan apa
yang dapat dilakukan untuk membantu guru mengatasinya. Karena itu,
terjadi perubahan cara pandang terhadap supervisi. Orientasinya
bergerak dari pengawasan menuju pengembangan, dari mencari
kesalahan menuju menemukan peluang perbaikan, dan dari memberikan
instruksi menuju membangun dialog profesional. Perubahan ini dapat
digambarkan secara sederhana:

Tabel 1. 1: Perubahan Pengawasan menuju Pengembangan

Supervisi Berorientasi Supervisi Berorientasi
Kontrol Pengembangan

Mencari kekurangan Menemukan peluang perbaikan

Supervisor sebagai pemeriksa Supervisor sebagai mitra
pengembangan

Fokus pada kepatuhan Fokus pada pertumbuhan profesional

Penilaian sebagai tujuan Penilaian sebagai bahan belajar

Instruksi Dialog dan coaching

Laporan sebagai hasil akhir Tindak lanjut sebagai bagian penting

Kegiatan sesaat Siklus perbaikan berkelanjutan

Data untuk menilai Data untuk memahami dan mengambil
keputusan

Sumber: Diolah penulis
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BAB 2
PENDEKATAN, METODE DAN
TEKNIK, KUALIFIKASI, DAN
RUANG LINGKUP SUPERVISI
PENDIDIKAN

A. Pendekatan Supervisi Pendidikan

Pendekatan supervisi pendidikan merujuk pada cara strategis dan
terstruktur dalam membimbing, mengarahkan, serta mendukung guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pengembangan professional
(Balon et al, 2021). Pendekatan supervisi adalah cara atau pola yang
digunakan supervisor dalam membangun hubungan dan melaksanakan
proses pembinaan terhadap guru. Pendekatan ini menentukan
bagaimana  supervisor = berkomunikasi, memberikan  arahan,
mendengarkan, memberikan bantuan, dan melibatkan pihak yang
disupervisi dalam proses perbaikan. Pemilihan pendekatan perlu
disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, kompetensi, dan
pengalaman pihak yang disupervisi, jenis masalah yang dihadapi, tujuan
supervisi, serta kondisi dan budaya organisasi pendidikan. Beberapa
pendekatan dalam supervisi pendidikan, yaitu:
1. Pendekatan Direktif
Pendekatan direktif merupakan pendekatan supervisi yang
menempatkan supervisor sebagai pihak yang lebih aktif dalam
memberikan arahan, petunjuk, saran, dan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi guru. Supervisor hadir secara langsung
dan melakukan observasi langsung terhadap guru dan tenaga
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kependidikan (Krzyzaniak et al, 2025). Pendekatan ini sesuai
digunakan ketika guru masih membutuhkan banyak bimbingan,
menghadapi masalah yang jelas, atau memiliki keterbatasan
pengalaman dan kompetensi dalam menyelesaikan masalah tertentu.
Kelebihan pendekatan ini proses perbaikan dapat berlangsung lebih
cepat dan terarah, tetapi jika digunakan secara berlebihan dapat
mengurangi kemandirian dan inisiatif guru. Contohnya, supervisor
memberikan arahan langsung kepada guru mengenai cara
memperbaiki metode pembelajaran yang belum sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

. Pendekatan Non-Direktif

Pendekatan non-direktif merupakan pendekatan yang memberikan
ruang lebih besar kepada guru untuk mengenali, memahami, dan
menyelesaikan masalahnya sendiri, sedangkan supervisor berperan
sebagai fasilitator yang membantu melalui pertanyaan,
mendengarkan, dan memberikan kesempatan untuk melakukan
refleksi. Dalam pendekatan ini, supervisor bisa tidak hadir fisik tetapi
segera tersedia bila dibutuhkan (Schumacher et al,, 2021). Pendekatan
ini sesuai bagi guru yang memiliki kompetensi dan pengalaman yang
cukup serta mampu melakukan evaluasi terhadap praktik kerjanya.
Kelebihan pendekatan ini dapat meningkatkan kesadaran, tanggung
jawab, dan kemandirian profesional, tetapi membutuhkan waktu dan
kemampuan reflektif yang lebih baik dari pihak yang disupervisi.

. Pendekatan Kolaboratif

Pendekatan kolaboratif menempatkan supervisor dan guru sebagai
mitra yang bekerja bersama dalam memahami masalah, menentukan
alternatif solusi, dan mengambil keputusan untuk melakukan
perbaikan (Arifin et al, 2023). Dalam pendekatan ini, tidak ada pihak
yang sepenuhnya mendominasi proses supervisi karena setiap pihak
memiliki kesempatan untuk menyampaikan pandangan, pengalaman,
dan gagasan. Pendekatan kolaboratif dapat menciptakan hubungan
yang lebih terbuka, meningkatkan rasa memiliki terhadap keputusan,
dan mendorong pemecahan masalah secara bersama-sama, meskipun
pelaksanaannya membutuhkan komunikasi yang baik, keterbukaan,
dan kesediaan untuk bekerja sama.
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4. Pendekatan Klinis

Pendekatan klinis merupakan pendekatan supervisi yang dilakukan
secara sistematis dan terfokus pada perbaikan praktik pembelajaran
melalui proses pengamatan dan refleksi. Penerapan supervisi klinis
menekankan pentingnya lingkungan belajar yang aman dan umpan
balik yang disesuaikan dengan tingkat kemandirian siswa (Pellicer-
Magraner et al, 2026). Pelaksanaannya umumnya dimulai dengan
perencanaan atau percakapan awal, dilanjutkan dengan observasi
terhadap proses pembelajaran, analisis hasil observasi, serta
pemberian umpan balik untuk menentukan langkah perbaikan (Arifin
et al, 2023). Pendekatan ini membantu guru melihat kondisi
pembelajarannya secara lebih objektif, memahami kekuatan dan
kelemahannya, serta menyusun perbaikan berdasarkan hasil refleksi
profesional. Dengan demikian, supervisi klinis tidak bertujuan
mencari kesalahan, tetapi membantu meningkatkan kualitas praktik
pembelajaran.

5. Pendekatan Ilmiah dan Berbasis Data

Pendekatan ilmiah dan berbasis data menggunakan informasi dan
bukti yang relevan sebagai dasar dalam melaksanakan supervisi dan
menentukan keputusan perbaikan untuk memperkuat refleksi,
berpikir kritis, dan dukungan bagi guru (Bjerga dan Kaldestad, 2025).
Data dapat diperoleh dari hasil asesmen, observasi pembelajaran,
evaluasi, dokumen, hasil kerja, maupun data kinerja guru dan satuan
pendidikan. Melalui pendekatan ini, supervisor tidak hanya
mengandalkan pendapat atau kesan pribadi, tetapi menggunakan
bukti yang dapat dianalisis untuk mengidentifikasi masalah,
menentukan kebutuhan, dan memilih tindakan yang tepat.
Pendekatan ini dikenal sebagai evidence-based supervision karena
setiap rekomendasi dan keputusan supervisi didasarkan pada data
yang tersedia dan dapat dipertanggungjawabkan.

6. Pendekatan Humanistik dan Pengembangan Profesional
Pendekatan humanistik memandang supervisi sebagai proses utuk
membantu individu berkembang secara utuh, baik dalam kemampuan
profesional maupun dalam aspek pribadi yang mendukung
pekerjaannya. Pendekatan ini berakar pada martabat manusia, di
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BAB 3
SUPERVISI AKADEMIK DALAM
PENINGKATAN KUALITAS
PEMBELAJARAN

A. Konsep Dasar Supervisi Akademik

1. Hakikat Supervisi Akademik

Supervisi pada hakikatnya merupakan proses bantuan profesional
yang diberikan kepada pendidik untuk meningkatkan kualitas
pelaksanaan tugas profesionalnya. Dalam konteks pembelajaran,
supervisi akademik secara khusus diarahkan pada peningkatan
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Fokusnya
bukan terutama pada pribadi guru, tetapi pada praktik profesional
yang dapat diamati, dianalisis, direfleksikan, dan dikembangkan.

Konsep supervisi modern menurut penelitian (Marey et al,
2020) berkembang dari pendekatan yang pada masa lalu cenderung
menekankan inspeksi dan  kontrol menuju pendekatan
pengembangan. Pergeseran ini muncul seiring berkembangnya
pandangan bahwa guru merupakan profesional yang memiliki
pengetahuan, pengalaman, keyakinan, dan kebutuhan pengembangan
yang berbeda (Sonia, 2022). Karena itu, perlakuan supervisi yang
seragam tidak selalu efektif untuk semua guru. Supervisi
membutuhkan respons yang kontekstual terhadap tingkat
kompetensi, kesiapan, motivasi, pengalaman, serta masalah
pembelajaran yang dihadapi guru.

Dalam perspektif tersebut, kegiatan supervisi seharusnya
menghasilkan pembelajaran bagi guru. Guru perlu mendapatkan
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kesempatan bukan hanya menerima penilaian, tetapi juga memahami
bukti mengenai pembelajarannya sendiri. Ketika guru dapat melihat
hubungan antara tindakan mengajarnya dengan respons peserta
didik, supervisi berubah dari proses evaluatif menjadi proses
pembelajaran profesional. Studi (Lalupanda, 2019) memperlihatkan
bahwa implementasi supervisi akademik dapat meningkatkan aspek
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran guru. Temuan ini
memperkuat argumentasi bahwa supervisi memperoleh maknanya
ketika diarahkan pada area konkret praktik pembelajaran dan
dilakukan secara berkelanjutan.

. Tujuan Supervisi Akademik

Tujuan utama supervisi akademik adalah meningkatkan kemampuan
profesional guru sehingga kualitas pembelajaran semakin baik.
Tujuan tersebut mencakup pengembangan kapasitas guru dalam
merencanakan pembelajaran, memilih strategi pedagogis, mengelola
kelas, menggunakan media dan sumber belajar, melaksanakan
asesmen, menganalisis hasil belajar, dan melakukan refleksi terhadap
praktik pembelajaran.

Tujuan supervisi akademik dengan demikian tidak semestinya
direduksi menjadi penilaian kinerja. Penilaian dapat menjadi salah
satu sumber informasi, tetapi supervisi memiliki tujuan yang lebih
luas, yaitu membantu guru bergerak dari kondisi kinerja aktual
menuju kinerja yang lebih baik. Orientasinya adalah perkembangan,
bukan sekadar klasifikasi.

Dalam praktiknya, tujuan supervisi juga perlu dikaitkan dengan
kebutuhan peserta didik. Perbaikan kompetensi guru bukan tujuan
akhir, tetapi menjadi perantara untuk meningkatkan pengalaman dan
hasil belajar peserta didik. Karena itu, pertanyaan supervisi yang
penting bukan hanya 'bagaimana guru mengajar?’, melainkan juga
'apa yang terjadi pada peserta didik sebagai akibat dari praktik
mengajar tersebut?'.

. Fungsi Supervisi Akademik

Supervisi akademik mempunyai fungsi diagnostik, pengembangan,
reflektif, dan penjaminan mutu. Fungsi diagnostik terlihat ketika
supervisor membantu guru menemukan area pembelajaran yang
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sudah kuat maupun yang membutuhkan perbaikan. Fungsi
pengembangan muncul ketika temuan tersebut digunakan sebagai
dasar pemberian bantuan profesional. Fungsi reflektif berlangsung
ketika guru diajak menganalisis tindakannya sendiri. Sementara itu,
fungsi penjaminan mutu terwujud Kketika proses supervisi
memastikan bahwa pembelajaran berkembang ke arah standar
kualitas yang diharapkan.

Keempat fungsi tersebut harus hadir secara terintegrasi.
Supervisi yang hanya menjalankan fungsi penilaian akan mudah
dipersepsikan sebagai mekanisme kontrol. Sebaliknya, supervisi yang
hanya bersifat suportif tanpa bukti dan standar yang jelas dapat
kehilangan  objektivitas. Supervisi akademik yang efektif
menyeimbangkan penggunaan standar profesional dengan dialog
pengembangan.

4. Prinsip Supervisi Akademik

Pelaksanaan supervisi akademik perlu berlandaskan objektivitas,
profesionalitas, keterbukaan, kolaborasi, kontinuitas, dan orientasi
perbaikan. Objektivitas berarti kesimpulan supervisi didasarkan pada
data, bukan kesan pribadi. Profesionalitas menempatkan hubungan
supervisor dan guru dalam kerangka pengembangan kompetensi.
Keterbukaan memungkinkan guru memahami fokus dan tujuan
supervisi sejak awal. Kolaborasi memberikan ruang partisipasi guru
dalam menetapkan fokus perbaikan. Kontinuitas memastikan
supervisi tidak berhenti pada satu kunjungan. Sementara itu, orientasi
perbaikan memastikan seluruh rangkaian supervisi bermuara pada
peningkatan praktik pembelajaran.

Perencanaan berbasis kolaborasi menjadi sangat penting dalam
konteks ini. (Wibowo et al., 2025) menunjukkan bahwa keterlibatan
dan kolaborasi antara supervisor dengan guru pada tahap
perencanaan membantu menyelaraskan supervisi dengan kebutuhan
aktual guru serta meningkatkan relevansi proses supervisi.

B. Kualitas Pembelajaran

1. Makna Kualitas Pembelajaran
Kualitas pembelajaran tidak dapat hanya diukur melalui nilai akhir
peserta didik. Pembelajaran berkualitas mencakup kualitas
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BAB 4
SIKLUS, TANTANGAN, DAN
STRATEGI SUPERVISI
PENDIDIKAN

A. Hakikat Supervisi Pendidikan

Pada dasarnya, supervisi pendidikan adalah proses membantu guru
meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisor tidak hanya bertugas
menemukan kesalahan, tetapi juga membantu guru memahami masalah
dan menemukan cara untuk memperbaikinya. Cara pandang ini membuat
hubungan antara supervisor dan guru menjadi lebih terbuka. Guru tidak
perlu merasa takut ketika disupervisi. Sebaliknya, guru dapat
menyampaikan kesulitan yang dihadapi dan bersama-sama mencari
solusi.

Dalam supervisi yang baik, supervisor perlu mendengarkan guru.
Supervisor juga perlu melihat kondisi nyata di kelas dan menggunakan
data sebagai dasar dalam memberikan masukan. Dengan demikian,
keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan pendapat pribadi
supervisor. Supervisi klinis sesuai dengan pendekatan tersebut. Dalam
supervisi klinis, supervisor dan guru bekerja sama untuk melihat suatu
masalah pembelajaran, membahasnya, menentukan perbaikan,
kemudian melihat kembali hasil perbaikannya.

Penelitian Lailiyah, Haryati, dan Sumarno menunjukkan bahwa
supervisi klinis yang dilakukan melalui kegiatan sebelum observasi,
observasi kelas, dan refleksi setelah observasi dapat membantu
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran,
menggunakan strategi pembelajaran, mengelola kelas, dan melakukan

52 | Manajemen Pengawasan Pendidikan



refleksi. Shani, Tal, dan Margolin juga menunjukkan bahwa
perkembangan supervisi menuntut hubungan yang lebih kolaboratif
antara supervisor dan sekolah. Supervisor tidak hanya berperan sebagai
pengawas, tetapi juga sebagai pihak yang membangun kemitraan untuk
mendukung perkembangan profesional guru.

B. Siklus Supervisi Pendidikan

Supervisi pendidikan dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling
berhubungan. Tahapan tersebut dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,
analisis, pemberian umpan balik, tindak lanjut, dan evaluasi. Setelah
evaluasi dilakukan, hasilnya digunakan untuk memperbaiki supervisi
berikutnya. Perencanaan dilakukan untuk menentukan apa yang akan
menjadi fokus supervisi. Supervisor perlu mengetahui kebutuhan
sekolah dan guru. Tidak semua guru memiliki masalah yang sama. Karena
itu, fokus supervisi sebaiknya disesuaikan dengan kondisi nyata.

Pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan informasi.
Supervisor dapat melakukan observasi kelas, melihat perangkat
pembelajaran, berdiskusi dengan guru, melihat hasil belajar peserta
didik, atau menggunakan data lain yang diperlukan.Setelah data
diperoleh, supervisor melakukan analisis. Pada tahap ini, supervisor
perlu mencari tahu bukan hanya apa masalahnya, tetapi juga mengapa
masalah tersebut terjadi.

Sebagai contoh, apabila seorang guru belum menggunakan
asesmen formatif, supervisor tidak seharusnya langsung menyimpulkan
bahwa guru tersebut tidak mampu. Supervisor perlu bertanya dan
berdiskusi dengan guru untuk mengetahui penyebabnya. Tahap
berikutnya adalah memberikan umpan balik. Umpan balik harus
disampaikan dengan bahasa yang baik dan berdasarkan data. Guru diberi
kesempatan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya. Dengan
demikian, supervisi menjadi percakapan profesional, bukan kegiatan
menghakimi.

Setelah itu, dilakukan tindak lanjut. Tindak lanjut dapat berupa
coaching, mentoring, pelatihan, IHT, pendampingan, atau kegiatan
belajar bersama. Bentuk tindak lanjut harus disesuaikan dengan masalah
yang ditemukan.
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Tahap terakhir adalah evaluasi. Supervisor melihat apakah tindak
lanjut yang telah dilakukan benar-benar membawa perubahan. Jika
belum ada perubahan, maka perlu dicari penyebabnya dan dilakukan
perbaikan kembali. Dengan demikian, supervisi dapat digambarkan
sebagai sebuah siklus:

o

TEMUAN

Pengumpulan data dan
informasi melalui observasi,
dokumen, wawancara,
atay sumber lainnya,
PERBAIKAN DIALOG

Melakukan refleksi dan " Percakapan terbuka antara

perba kan berkelanjutan V‘ \ supervisor dan guru untuk

bogai dasar untuk memahami perspextf,
sd(lns supervisi pengaiaman, dan
berlkutnya . Konteks masalsh

~{&2 \, o

EVALUASI
Proses berkelanjutan untuk

" DIAGNOSIS
Iamn ':ﬂ:"":‘::: - meningkatkan kualitas 7 s,
njut untul tenganalisis data u
pembelajaran dan
sk o Eo De"(vemb:nygd'n quru ° PRNERIE I o
pencapalan yang 9 g Y penyebab, dan kebutuhan

sudah terjadi.
i eeccee ) pengsTbuonn o

o\

PEMANTAUAN -
Memantau pelaksanaan
tindakan dan perkembangan
‘guru melakui observasi.
catatan, atau refleksi.

TINDAKAN
Merencanakan dan
melaksanakan strategi
)/ stau ntervensi yang sesual
p dengan kebutuhan guru

Gambar 4. 1: Siklus Supervisi Pendidikan
Sumber: Diolah penulis

Siklus tersebut menunjukkan bahwa supervisi tidak berhenti pada
observasi. Dokumen sumber juga menegaskan bahwa masalah supervisi
bukan hanya terletak pada kegiatan observasi, tetapi juga pada apa yang
dilakukan setelah observasi.

C. Pengalaman Pengawasan tentang Asesmen Formatif

Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa supervisi dapat
menemukan masalah yang lebih luas daripada yang terlihat pada
awalnya. Dalam kegiatan supervisi akademik, ditemukan bahwa seorang
guru belum mencantumkan asesmen formatif dalam perencanaan
pembelajarannya. Temuan tersebut kemudian dikonfirmasi melalui
percakapan dengan guru. Dari percakapan tersebut diketahui bahwa
guru belum memahami asesmen formatif dengan baik. Guru lebih banyak
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BAB 5
REKONSTRUKSI SUPERVISI
MANAJERIAL PENDIDIKAN DI ERA
DIGITAL: MODEL INTEGRATIF
UNTUK PENGUATAN TATA KELOLA
DAN MUTU SEKOLAH

A. Dari Supervisi Administratif menuju Supervisi

Transformasional

Paradigma administratif memandang keberhasilan supervisi terutama
dari kepatuhan terhadap standar, ketersediaan dokumen, dan
penyelesaian rekomendasi. Perspektif ini tetap relevan untuk aspek yang
tidak dapat ditawar, seperti keselamatan peserta didik, integritas
keuangan, perlindungan data, dan pemenuhan regulasi. Masalah muncul
ketika logika yang sama digunakan untuk semua persoalan sekolah.
Kualitas kepemimpinan, budaya kolaborasi, rendahnya literasi, atau
tingginya turnover guru tidak dapat diselesaikan hanya dengan checklist,
karena masalah tersebut memiliki penyebab berlapis dan membutuhkan
perubahan perilaku maupun sistem (Hofer et al., 2020; Leithwood et al.,
2020).

Rekonstruksi diperlukan agar supervisi bergerak melalui tiga lapis.
Lapis pertama adalah compliance, yaitu memastikan sekolah tidak keluar
dari standar minimum. Lapis kedua adalah performance, yaitu menilai
apakah proses menghasilkan kinerja yang diharapkan. Lapis ketiga
adalah learning and improvement, yaitu membantu sekolah
menggunakan temuan untuk memahami akar masalah, menguji
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perubahan, dan membangun kapasitas agar perbaikan bertahan. Dengan
logika ini, pengawas tidak kehilangan otoritas, tetapi menggunakan
otoritas secara lebih proporsional dan edukatif (Ehren & Shackleton,

2016; Bryk et al,, 2015).

Tabel 5. 1: Pergeseran Paradigma Supervisi Manajerial

Paradigma Pertanyaan Dominan | Risiko jika Berdiri Sendiri
. Apakah ada | Sekolah defensif dan fokus
Inspeksi
pelanggaran? pada kesalahan.
Apakah Kelengkapan administratif
Kepatuhan standar/dokumen dianggap sama dengan
terpenuhi? mutu.
Kinerja Apakah target tercapai? Terjebak pada angka tanpa

memahami penyebab.

Berbasis data

Apa yang dikatakan
bukti?

Data dipakai tanpa literasi
dan konteks.

Kapasitas apa yang perlu

Pendampingan kehilangan

Developmental dibangun? ketegasan pada standar.
Continuous Apa yang dipelajari dan | Siklus perbaikan tidak fokus
improvement diperbaiki? jika prioritas tidak jelas.

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan Hofer et al. (2020), Schildkamp
(2019), dan Bryk et al. (2015).

Pergeseran paradigma tersebut juga mengubah bahasa supervisi.
Pertanyaan “apakah program sudah dilaksanakan?” perlu dilanjutkan
dengan “apakah program menghasilkan perubahan?”. Pertanyaan “siapa
yang salah?” perlu diperluas menjadi “faktor individu dan faktor sistem
apa yang menyebabkan masalah?”. Pergeseran bahasa terlihat
sederhana, tetapi menentukan kualitas diagnosis. Sekolah yang hanya
diminta membuktikan kegiatan akan cenderung menghasilkan
dokumentasi; sekolah yang diminta menunjukkan outcome akan
terdorong membangun hubungan antara program, indikator, dan hasil
(Hofer et al., 2020; OECD, 2023).

B. Landasan Konseptual: Tata Kelola, Akuntabilitas, dan

Organisasi Pembelajar

Dalam kerangka manajemen, supervisi manajerial dapat dipahami
sebagai strategic control. Visi sekolah diterjemahkan menjadi sasaran,
program, indikator, dan alokasi sumber daya; supervisi kemudian
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memeriksa apakah pelaksanaan tetap selaras dengan sasaran dan apakah
strategi masih efektif. Karena itu, supervisi tidak cukup memeriksa “ada
atau tidak ada” program, tetapi harus menilai keterkaitan antara tujuan,
sumber daya, proses, dan hasil. Kepemimpinan sekolah berperan penting
dalam mata rantai ini karena pengaruh pemimpin terhadap hasil peserta
didik terutama bekerja melalui perbaikan kondisi organisasi, kapasitas
guru, dan kualitas proses inti sekolah (Leithwood et al., 2020).

Supervisi juga merupakan mekanisme tata kelola dan
akuntabilitas. Tata kelola yang baik membutuhkan kejelasan tanggung
jawab, transparansi, penggunaan bukti, pengendalian risiko, dan
mekanisme koreksi. Namun, akuntabilitas yang hanya bertumpu pada
tekanan eksternal dapat melahirkan perilaku defensif, gaming, atau
kepatuhan simbolik. Kajian inspeksi menunjukkan bahwa kualitas
persepsi terhadap proses inspeksi dan desain tekanan akuntabilitas
memengaruhi efektivitasnya, sehingga supervisor perlu
menyeimbangkan ketegasan standar dengan dukungan profesional yang
memungkinkan sekolah benar-benar memperbaiki diri (Hofer et al,
2020).

Tujuan jangka panjang supervisi adalah membentuk sekolah
sebagai learning organisation. Sekolah pembelajar memiliki visi bersama,
kesempatan belajar profesional, kolaborasi tim, budaya inquiry, sistem
pertukaran pengetahuan, keterhubungan dengan lingkungan, dan
kepemimpinan yang memodelkan pembelajaran. Dalam konteks ini,
temuan supervisi bukan “vonis” yang disimpan dalam laporan, melainkan
bahan untuk dialog, eksperimen perbaikan, standardisasi praktik efektif,
dan penciptaan pengetahuan organisasi (Kools et al., 2020).

C. Lima Pilar Model Integratif

Pilar pertama adalah data-driven supervision. Data digunakan untuk
menjawab apa yang sebenarnya terjadi sebelum supervisor
menyimpulkan penyebab atau menawarkan solusi. Data dapat berupa
hasil belajar, kehadiran, observasi, survei, data keuangan, beban kerja,
keluhan, atau bukti proses. Kunci utamanya bukan banyaknya data, tetapi
relevansi, kualitas, triangulasi, dan kemampuan tim melakukan sense-
making. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan data untuk
perbaikan sekolah memerlukan literasi data, tujuan yang jelas,
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BAB 6
SUPERVISI KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH: PENDEKATAN, STRATEG],
DAN IMPLEMENTASI DALAM
PENGAWASAN PENDIDIKAN

A. Konsep Dasar Supervisi Kepemimpinan Sekolah

Supervisi kepemimpinan kepala sekolah adalah proses sistematis untuk
memantau, membina, mendampingi, mengevaluasi, dan menindaklanjuti
praktik pendidikan agar tujuan pembelajaran dan pengembangan
profesional guru tercapai.

Dua fungsi utama supervisi kepemimpinan kepala sekolah adalah
fungsi pengawasan dan fungsi pengembangan. Kedua fungsi tersebut
tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dalam upaya
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan. Fungsi pengawasan
berorientasi pada pemantauan keterlaksanaan tugas, program, standar,
dan proses pembelajaran, sedangkan fungsi pengembangan berorientasi
pada peningkatan kapasitas profesional guru dan perbaikan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.

1. Fungsi Pengawasan
Fungsi pengawasan merupakan fungsi supervisi yang berkaitan
dengan kegiatan memantau, mengendalikan, mengevaluasi, dan
memastikan bahwa penyelenggaraan pendidikan berjalan sesuai
dengan tujuan, standar, kebijakan, serta program yang telah
ditetapkan. Kepala sekolah sebagai supervisor mengumpulkan
informasi melalui observasi pembelajaran, pemeriksaan dokumen,
analisis hasil belajar, wawancara, dan pemantauan program sekolah.
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Pengawasan tidak seharusnya dimaknai sebagai kegiatan
mencari kesalahan guru. Pengawasan yang efektif lebih menekankan
pada pengumpulan bukti untuk mengetahui kondisi nyata,
menemukan kesenjangan antara kondisi aktual dengan kondisi yang
diharapkan, serta menentukan tindakan perbaikan. Dengan demikian,
fungsi pengawasan menjadi dasar bagi kepala sekolah untuk
mengambil keputusan yang objektif dan berbasis data. Beberapa
kegiatan dalam fungsi pengawasan meliputi:

a. Memantau pelaksanaan pembelajaran;

b. Memeriksa  kesesuaian  perencanaan dan  pelaksanaan
pembelajaran;

Mengamati keterlibatan peserta didik;

Memantau pelaksanaan asesmen;

Menganalisis hasil belajar;

Mengidentifikasi hambatan pembelajaran;

Mengevaluasi pelaksanaan program sekolah; dan

Memastikan tindak lanjut hasil supervisi.

F@ e o

. Fungsi Pengembangan

Fungsi pengembangan merupakan fungsi supervisi yang berorientasi
pada peningkatan kompetensi, profesionalisme, dan kapasitas guru
serta tenaga kependidikan. Setelah memperoleh informasi melalui
proses pengawasan, kepala sekolah tidak berhenti pada pemberian
penilaian, tetapi membantu guru menemukan alternatif perbaikan
dan mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih efektif.

Fungsi pengembangan dapat dilakukan melalui coaching,
mentoring, diskusi reflektif, pelatihan, lesson study, peer observation,
komunitas belajar, berbagi praktik baik, dan pendampingan
individual. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan kondisi agar guru mampu melakukan refleksi,
menetapkan tujuan pengembangan, mencoba strategi baru, dan
mengevaluasi hasilnya.

Fungsi pengembangan memiliki beberapa tujuan, antara lain:
a. Meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru;
b. Mengembangkan kemampuan reflektif;

¢. Meningkatkan inovasi pembelajaran;

d. Memperkuat kemampuan pemecahan masalah;
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e. Meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian profesional;
f. Membangun budaya kolaborasi; dan
g. Mendorong pembelajaran profesional secara berkelanjutan.

Tujuan supervisi kepemimpinan sekolah meliputi peningkatan
kualitas pembelajaran, kompetensi guru, budaya refleksi, penggunaan
data, efektivitas program sekolah, dan hasil belajar peserta didik.
Prinsip supervisi yang perlu diperhatikan antara lain objektif,
sistematis, demokratis, konstruktif, kolaboratif, berkelanjutan,
berbasis bukti, menghargai profesionalisme, dan berorientasi pada
perbaikan. Dalam supervisi kepemimpinan kepala sekolah, kepala
sekolah berperan sebagai pemimpin pembelajaran, supervisor
akademik, coach, mentor, fasilitator, evaluator, dan penggerak budaya
mutu.

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Supervisi

Pendidikan

Kepemimpinan instruksional menempatkan kualitas pembelajaran
sebagai pusat pengambilan keputusan. Kepala sekolah menetapkan arah
pembelajaran, memantau proses, mengembangkan profesionalisme
guru, menggunakan data hasil belajar, dan membangun iklim sekolah
yang mendukung pembelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
supervisi kepala sekolah semakin efektif ketika dipadukan dengan
coaching, pembelajaran profesional, dan budaya kolaboratif. Peran
kepala sekolah dalam supervisi pendidikan antara lain:

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran: memastikan visi
sekolah diterjemahkan ke dalam praktik kelas.

2. Kepala sekolah sebagai supervisor akademik: mengamati
perencanaan, pelaksanaan, asesmen, dan refleksi pembelajaran.

3. Kepala sekolah sebagai pengembang profesional: menghubungkan
temuan supervisi dengan pelatihan, coaching, lesson study, dan
komunitas belajar.

4. Kepala sekolah sebagai pemimpin berbasis data: menggunakan hasil
asesmen, observasi, refleksi guru, dan data sekolah untuk menetapkan
prioritas.
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BAB 7
TRANSFORMASI SUPERVISI
PROFESIONAL: DARI EVALUASI
MENUJU PEMBERDAYAAN
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU

A. Perubahan Paradigma dalam Supervisi Profesional

Transformasi supervisi profesional pada dasarnya berangkat dari
perubahan cara pandang terhadap guru sebagai seorang profesional dan
pembelajar dewasa. Dalam pendekatan birokratis, guru cenderung
ditempatkan sebagai objek implementasi kebijakan yang kualitas
pekerjaannya diverifikasi melalui instrumen pengawasan dan penilaian.
Sebaliknya, paradigma pengembangan memandang guru sebagai aktor
profesional yang memiliki pengalaman, pengetahuan praktis, kapasitas
reflektif, dan kebutuhan pengembangan yang berbeda sesuai konteks
kerjanya. Karena itu, supervisi profesional semestinya menyediakan
ruang agar guru dapat mengonstruksi pemahaman baru berdasarkan
pengalaman pembelajaran, bukti praktik, dialog dengan supervisor, dan
refleksi kritis terhadap keputusan pedagogisnya. Marey et al. (2020)
menegaskan bahwa supervisi terdiferensiasi dapat mengubah evaluasi
dari pengalaman yang menimbulkan kecemasan menjadi proses
eksplorasi diri yang membantu guru memahami dan meningkatkan
praktik profesionalnya. Perspektif demikian menggeser pusat gravitasi
supervisi dari kewenangan supervisor menuju proses belajar profesional
yang dibangun bersama antara supervisor dan guru.
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B. Integrasi Evaluasi dan Pengembangan Profesional Guru

Meskipun demikian, transformasi supervisi profesional tidak berarti
meniadakan fungsi evaluasi dalam pendidikan. Evaluasi tetap diperlukan
untuk memastikan bahwa praktik pembelajaran memenuhi standar
mutu, hak belajar peserta didik terlindungi, dan tanggung jawab
profesional guru dapat dipertanggungjawabkan. Persoalan muncul
ketika evaluasi digunakan sebagai paradigma dominan sehingga seluruh
interaksi supervisi direduksi menjadi penilaian performa pada satu
momentum tertentu. Dalam kondisi demikian, guru cenderung
mempersiapkan performa terbaik ketika observasi berlangsung,
sementara supervisor memperoleh gambaran yang belum tentu
merepresentasikan praktik pembelajaran secara autentik. Marey et al.
(2020) memperlihatkan bahwa pemisahan tajam antara penilai dan
pihak yang dinilai dapat melahirkan kecemasan performatif serta
mengurangi  keterbukaan guru dalam mengakui kesulitan
profesionalnya. Oleh karena itu, evaluasi perlu ditempatkan sebagai salah
satu komponen dalam siklus supervisi yang lebih luas, sedangkan
orientasi utamanya diarahkan pada diagnosis, pembelajaran, perbaikan,
dan pertumbuhan profesional.

C. Peran dan Kompetensi Supervisor sebagai Mitra
Profesional

Perubahan paradigma tersebut pada gilirannya mengonstruksi kembali
identitas profesional seorang supervisor. Supervisor tidak lagi memadai
apabila hanya memiliki kemampuan mengisi instrumen observasi atau
membandingkan praktik guru dengan seperangkat indikator standar,
tetapi harus memiliki kompetensi dalam memberikan umpan balik,
memfasilitasi refleksi, melakukan coaching, membangun hubungan
profesional, dan merancang tindak lanjut berbasis kebutuhan. Dalam
sistem demikian, supervisor berfungsi sebagai critical professional
partner yang membantu guru melihat praktiknya dari perspektif yang
lebih objektif tanpa mengambil alih otonomi profesional guru. Model
pengembangan profesional yang efektif memang menunjukkan
pentingnya coaching dan dukungan ahli yang secara langsung diarahkan
pada kebutuhan individual guru (Darling-Hammond et al.: 2017).
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Pengembangan model Mentor, Observe, Support, Take Action atau MOST
juga menunjukkan bahwa mentoring, observasi, dukungan, dan tindakan
tindak lanjut dapat diintegrasikan dalam pengembangan profesional
berkelanjutan bagi pemimpin guru (Suryawati et al.: 2024). Dengan
demikian, kualitas supervisor pada paradigma pemberdayaan
ditentukan oleh kemampuannya menciptakan proses belajar profesional,
bukan hanya ketepatannya memberikan penilaian.

D. Refleksi Profesional dan Dialog Reflektif dalam Supervisi

Dimensi penting berikutnya dari supervisi profesional adalah refleksi,
sebab perubahan praktik guru tidak selalu terjadi hanya karena
seseorang telah diberi informasi mengenai kelemahannya. Guru perlu
memahami mengapa suatu praktik menghasilkan konsekuensi tertentu,
bagaimana keputusan pembelajaran diambil, asumsi apa yang
mendasarinya, dan alternatif praktik apa yang mungkin menghasilkan
pembelajaran yang lebih efektif. Dalam perspektif tersebut, percakapan
pascaobservasi tidak seharusnya berubah menjadi penyampaian daftar
kekurangan, melainkan  menjadi reflective  dialogue  yang
menghubungkan bukti observasi dengan pemikiran profesional guru.
Farrell dan Macapinlac (2021) menunjukkan bahwa refleksi profesional
dapat mencakup lapisan yang lebih mendalam daripada sekadar praktik
yang tampak, yakni filosofi, prinsip, teori, praktik, dan konteks yang
melampaui praktik itu sendiri. Proses reflektif semacam ini
memungkinkan guru mengembangkan kesadaran metakognitif terhadap
praktik profesionalnya dan memperkecil kesenjangan antara keyakinan
pedagogis dengan tindakan nyata di kelas. Dengan demikian, supervisi
reflektif tidak sekadar memperbaiki kesalahan teknis, tetapi membantu
guru membangun kapasitas untuk menilai, menginterpretasikan, dan
meningkatkan praktiknya secara mandiri.

E. Supervisi Kolaboratif dan Komunitas Pembelajaran

Profesional

Pemberdayaan melalui supervisi juga menuntut perubahan dari
pembelajaran individual yang terisolasi menuju pembelajaran
profesional yang kolaboratif. Persoalan pembelajaran pada umumnya
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BAB 8
REKONSTRUKSI PENGEMBANGAN
KOMPETENSI PROFESIONAL
GURU MELALUI COACHING DAN
REFLECTIVE PRACTICE

A. Ketika Supervisi Harus Berubah: Dari Pemeriksaan

Menuju Pembelajaran Profesional

Perubahan yang berlangsung secara terus-menerus dalam dunia
pendidikan menempatkan guru pada tuntutan profesional yang semakin
kompleks. Kemampuan menguasai materi dan menjalankan prosedur
pembelajaran tidak lagi dianggap mencukupi. Seorang guru juga perlu
memahami perbedaan kebutuhan peserta didik, menafsirkan hasil
asesmen secara akurat, memanfaatkan teknologi secara etis, serta
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan bukti yang tersedia. Atas
dasar itu, kompetensi profesional tidak semestinya dimaknai sebagai
capaian akhir yang diperoleh setelah sertifikat pendidik diterima.
Kompetensi ini justru terus berkembang sepanjang karier melalui
kesempatan untuk menguji praktik, menerima umpan balik, mengkaji
hasil pembelajaran, dan melakukan penyempurnaan secara
berkelanjutan.

Meskipun demikian, pelaksanaan supervisi pendidikan di banyak
sekolah masih lebih berorientasi pada pemeriksaan daripada pembinaan.
Kunjungan kelas sering dipersepsikan sebagai kegiatan penilaian yang
memicu ketegangan. Perhatian yang diberikan terhadap instrumen pun
cenderung lebih besar dibandingkan dengan percakapan profesional,
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sementara rekomendasi tidak jarang berhenti sebagai dokumen tanpa
pendampingan lanjutan. Pola tersebut mungkin dapat menggambarkan
tingkat kepatuhan guru, tetapi belum tentu mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pengembangan profesional yang efektif
seharusnya menyentuh substansi, mendorong pembelajaran aktif,
memberikan contoh praktik, menyediakan ruang kolaborasi,
menghadirkan coaching dan umpan balik, serta dilaksanakan dalam
rentang waktu yang cukup agar pengetahuan baru benar-benar
terintegrasi ke dalam praktik (Darling-Hammond et al., 2017). Pemikiran
ini searah dengan Standards for Professional Learning, yang memandang
bukti, kepemimpinan, sumber daya, kolaborasi, dan pembelajaran
profesional berkelanjutan sebagai komponen yang saling terkait dalam
sebuah sistem (Learning Forward, 2022).

Bab ini menawarkan pengintegrasian coaching dan reflective
practice sebagai bentuk pembaruan dalam penyelenggaraan supervisi
pendidikan. Coaching melibatkan guru dalam dialog yang terarah untuk
menetapkan tujuan, memeriksa bukti, mempertimbangkan berbagai
pilihan tindakan, dan mempertahankan akuntabilitas. Di sisi lain,
reflective practice membantu guru mengolah pengalaman mengajar
menjadi pengetahuan profesional, sehingga pengalaman tersebut tidak
sekadar berlalu sebagai rutinitas. Integrasi keduanya membentuk ruang
supervisi yang aman, tetapi tetap memberikan tantangan. Keamanan
psikologis tercipta karena agensi guru dihormati, sedangkan unsur
tantangan hadir melalui tuntutan agar setiap keputusan dikaji
berdasarkan bukti serta dampaknya terhadap pembelajaran.

B. Kompetensi Profesional Guru sebagai Kapasitas yang

Bertumbuh

Kompetensi profesional guru dapat dipahami sebagai kapasitas untuk
mengintegrasikan pengetahuan bidang studi, wawasan pedagogis,
pemahaman atas karakteristik peserta didik, pertimbangan etis, dan
kecakapan memperbaiki praktik berdasarkan bukti. Pengertian tersebut
berbeda dari pandangan yang menilai profesionalisme hanya melalui
banyaknya pelatihan yang diikuti. Profesionalisme justru tercermin
dalam kualitas pertimbangan guru saat merencanakan, melaksanakan,
menilai, dan mengevaluasi kembali pembelajaran. Dengan demikian,
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pengembangan kompetensi harus mampu membentuk cara guru
bernalar dan mengambil keputusan, bukan hanya memperkaya ragam
teknik pengajaran. Arah ini selaras dengan model kompetensi guru
nasional yang menempatkan penguasaan profesional dalam kerangka
kontekstual, reflektif, dan berkelanjutan (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023).

Kennedy (2016) mengemukakan bahwa program pengembangan
profesional dibangun di atas beragam teori tindakan. Ada program yang
berfokus pada penambahan pengetahuan, ada yang menyajikan resep
praktik, dan ada pula yang dirancang untuk mengembangkan strategi
atau memperkuat penalaran guru. Namun, pemberian informasi semata
tidak otomatis menghasilkan perubahan yang bertahan lama. Gagasan
baru harus disesuaikan oleh guru dengan sistem praktik yang telah
terbentuk dari pengalaman, keyakinan, kondisi kelas, keterbatasan
waktu, dan budaya sekolah. Situasi ini menunjukkan adanya persoalan
enactment, yaitu pengetahuan yang terlihat meyakinkan ketika dipelajari
dalam pelatihan belum tentu mudah diterapkan di kelas yang
sebenarnya. Kajian lintas negara tentang pengembangan profesional
guru juga menemukan adanya kesenjangan antara rancangan program
dan pelaksanaannya (Popova et al., 2022).

C. Mengapa Coaching Relevan bagi Supervisi Pendidikan

Dalam ranah supervisi pendidikan, coaching dapat dipahami sebagai
proses kemitraan yang berlandaskan tujuan, bukti, pembelajaran, dan
tindakan konkret. Coach tidak bertugas mengambil alih keputusan guru
maupun sekadar menyampaikan motivasi. Perannya adalah
memfasilitasi dialog agar guru dapat memperjelas kesenjangan antara
kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan, memeriksa asumsi,
mengembangkan beberapa pilihan, menetapkan langkah yang realistis,
dan mengevaluasi hasilnya. Jika pengetahuan teknis tertentu diperlukan,
coach dapat menyediakan sumber belajar atau memperagakan suatu
praktik dengan tetap mempertahankan posisi guru sebagai pelaku utama
perubahan. Corak kemitraan ini menjadikan coaching sebagai medium
untuk menumbuhkan kapasitas, tanggung jawab, dan budaya belajar di
lingkungan sekolah (Campbell & van Nieuwerburgh, 2018).
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BAB 9
SUPERVISI MANAJERIAL
KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DAN DAMPAKNYA
PADA KINERJA GURU

A. Konsep dan Indikator Supervisi

Pada dasarnya, fungsi supervisi manajerial kepala sekolah kepada guru
adalah untuk mengembangkan guru, terutama agar kinerja guru dari hari
ke hari semakin meningkat, untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Selain itu juga untuk meningkatkan mutu pendidikan/pembelajaran di
sekolah yang dipimpinnya.

Guru dengan berbagai kompetensi yang dimilikinya tentu
memegang peran cukup dominan. Sebagai inisiator pengelola proses
pembelajaran di kelas, guru memegang peran dalam menjadikan proses
pembelajaran efektif serta belajar siswa yang aktif, sehingga interaksi
pembelajaran menjadikan proses belajar yang menyenangkan dan
memotivasi sekaligus efektif (Uhar, 2018: 23-24). Oleh karena itu, kepala
sekolah seyogianya menyusun konsep dan indikator supervisi
pendidikan baik secara akademik maupun manajerial bagi guru agar guru
mampu meningkatkan kompetensi yang melekat pada dirinya, yaitu
kompetensi  pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial. Dalam konteks supervisi manajerial,
guru mampu mengelola pembelajarannya di dalam kelas maupun di luar
kelas (PLS) yang menjadi tanggung jawabnya. Di sini akan terlihat peran

Manajemen Pengawasan Pendidikan | 99



guru secara manajerial sebagai penguat organisasi sekolah sesuai tugas
dan fungsinya.

Konsep dan indikator supervisi manajerial yang dimaksud

membahas bagaimana kepala sekolah menjalankan peran manajerialnya

dalam mendampingi dan memfasilitasi guru. Hal-hal yang berhubungan
dengan peran kepala sekolah dalam melaksanakan tugas manajerialnya
kepada guru meliputi:
1. Perencanaan & Program Kerja
Yaitu bagaimana kepala sekolah menyusun program supervisi
manajerial yang sistematis dan terukur. Maksudnya, kepala sekolah
berperan sebagai perencana strategis yang memastikan seluruh
kegiatan guru terarah dan terukur. Kepala sekolah melakukan antara
lain:

a.

Penyusunan program supervisi akademik artinya kepala sekolah
menyusun jadwal, instrumen, dan target supervisi pembelajaran
secara berkala (minimal sekali per semester) yang mengacu pada
evaluasi diri sekolah.

Penetapan indikator kinerja terukur, artinya kepala sekolah
menetapkan kriteria ketercapaian target mengajar dan
administratif secara transparan agar guru memahami standar
operasional yang diharapkan.

Penyelarasan visi dan Rencana Kerja Sekolah (RKS), artinya kepala
sekolah memastikan program pembelajaran guru sejajar dengan
tujuan strategis dan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah
(RKAS)/anggaran belanja sekolah.

2. Pengelolaan Sarana & Prasarana
Yaitu ketersediaan dan kelayakan fasilitas sekolah yang mendukung
pengajaran guru. Maksudnya kepala sekolah berperan sebagai
fasilitator dan penyedia lingkungan belajar yang kondusif, dengan
melakukan sebagai berikut:

a.

Analisis kebutuhan fasilitas pembelajaran, artinya kepala sekolah
mengidentifikasi dan memetakan kebutuhan alat peraga, media
digital, laboratorium, perpustakaan, hingga ketersediaan jaringan
internet untuk proses mengajar.

. Pemeriksaan kelayakan dan pemeliharaan, artinya kepala sekolah

memastikan fasilitas fisik kelas dan sarana pendukung dalam
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kondisi siap pakai, aman, dan memadai agar guru tidak terhambat
oleh kendala teknis saat mengajar.

Pengalokasian anggaran tepat sasaran, artinya kepala sekolah
memprioritaskan pengadaan media atau bahan ajar berdaya guna
tinggi melalui skema pendanaan sekolah (seperti Dana BOS).

3. Administrasi & Tata Kelola
Yaitu penataan dokumen kurikulum, silabus, RPP/Modul Ajar, hingga
sistem penilaian guru. Maksudnya, kepala sekolah berperan sebagai
penjamin ketertiban dan standardisasi tata kelola akademik. Yang
perlu dilakukan oleh kepala sekolah antara lain:

a.

Supervisi dokumen kurikulum artinya kepala sekolah memeriksa
dan mengesahkan kelengkapan perangkat ajar guru, mulai dari
analisis Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), Modul Ajar/RPP, hingga pemetaan materi.

. Standardisasi sistem penilaian artinya kepala sekolah

mengarahkan guru dalam menyusun rubrik asesmen (formatif dan
sumatif), tata cara pengolahan nilai, serta pelaporan hasil belajar
murid yang objektif dan akuntabel.

Integrasi sistem informasi sekolah artinya kepala sekolah
mendorong digitalisasi pendokumentasian administrasi guru agar
mudah diakses, diverifikasi, dan dievaluasi.

Pengembangan Profesi Guru

Yaitu dukungan kepala sekolah terhadap pelatihan, workshop, atau

pembinaan Kkarier guru. Maksudnya peran kepala sekolah sebagai
motivator dan pengembang Sumber Daya Manusia (SDM). Hal-hal
yang selayaknya dilakukan oleh kepala sekolah yaitu:

a.

Memfasilitasi pelatihan, workshop, seminar, bimtek, dsb., artinya
kepala sekolah membuka akses dan mengalokasikan anggaran bagi
guru untuk mengikuti kegiatan pengayaan kompetensi (seperti
bimtek, pelatihan mandiri, atau seminar profesional).

Penguatan Komunitas Belajar (Kombel/MGMP/KKG), artinya
kepala sekolah memfasilitasi wadah kolaborasi antarguru di
internal sekolah untuk saling berbagi praktik baik (sharing session)
dan mendiskusikan kendala pembelajaran.
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BAB 10
EVALUASI EFEKTIVITAS SUPERVISI
PENDIDIKAN BERBASIS DATA: DARI
TEMUAN PENGAWASAN MENUJU
PENGAMBILAN KEPUTUSAN DAN
PENINGKATAN MUTU
BERKELANJUTAN

A. Konsep Supervisi Pendidikan Berbasis Data

Supervisi pendidikan merupakan proses sistematis untuk membantu
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan melalui kegiatan
pemantauan, evaluasi, pembinaan, pendampingan, dan tindak lanjut.
Dalam paradigma modern, supervisi tidak semata-mata berfungsi
sebagai kontrol terhadap pelaksanaan tugas, tetapi juga menjadi sarana
untuk mendorong refleksi dan pengembangan profesional.

Supervisi berbasis data dapat dipahami sebagai pendekatan
supervisi yang menggunakan data dan bukti sebagai dasar dalam menilai
kondisi satuan pendidikan dan menentukan tindakan perbaikan.
Pendekatan ini menempatkan data sebagai landasan untuk mengurangi
keputusan yang hanya bergantung pada asumsi, kebiasaan, atau intuisi.
Data yang digunakan dalam supervisi tidak harus selalu berupa angka.
Secara umum, data dapat dibedakan menjadi data kuantitatif dan
kualitatif.

Data kuantitatif dapat berupa hasil asesmen siswa, capaian literasi
dan numerasi, tingkat kehadiran guru dan peserta didik, tingkat
kelulusan, capaian program, penggunaan anggaran, jumlah pelanggaran
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disiplin, atau indikator dalam Rapor Pendidikan. Sementara itu, data
kualitatif dapat diperoleh melalui observasi pembelajaran, wawancara,
refleksi guru, diskusi dengan kepala sekolah, dokumentasi, umpan balik
peserta didik, maupun informasi mengenai budaya dan iklim sekolah.

Kombinasi kedua jenis data penting karena persoalan pendidikan
biasanya tidak dapat dijelaskan melalui satu indikator saja. Sebagai
contoh, rendahnya hasil belajar peserta didik tidak dapat langsung
disimpulkan sebagai akibat rendahnya kompetensi guru. Pengawas perlu
melihat pula tingkat kehadiran peserta didik, strategi pembelajaran,
ketersediaan sumber belajar, penggunaan asesmen, kondisi keluarga,
serta dukungan kepemimpinan sekolah. Oleh sebab itu, salah satu prinsip
penting dalam supervisi berbasis data adalah triangulasi, yaitu
membandingkan beberapa sumber informasi sebelum membuat
kesimpulan.

Supervisi berbasis data pada dasarnya mengikuti hubungan
berikut:

Data - Informasi —» Temuan — Analisis - Keputusan —» Tindakan —»
Evaluasi.

Data yang tidak dianalisis hanya akan menjadi kumpulan informasi.
Sebaliknya, data yang diinterpretasikan secara tepat dapat menjadi
pengetahuan yang mendukung keputusan dan perbaikan organisasi.

Pendekatan berbasis data juga tidak berarti bahwa keputusan
pendidikan sepenuhnya ditentukan oleh angka. Pertimbangan
profesional, pengalaman pengawas, konteks sosial sekolah, kebutuhan
peserta didik, dan nilai-nilai pendidikan tetap menjadi bagian penting
dalam proses pengambilan keputusan.

B. Evaluasi Efektivitas Supervisi: Dari Aktivitas menuju

Dampak

Evaluasi efektivitas supervisi merupakan proses untuk menilai sejauh
mana kegiatan supervisi berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan.
Permasalahan yang sering muncul adalah ukuran efektivitas masih
terlalu berorientasi pada aktivitas.
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Misalnya, supervisi dianggap berhasil karena seluruh sekolah telah
dikunjungi, seluruh guru memperoleh jadwal supervisi, instrumen telah
diisi, dan laporan selesai disusun. Indikator tersebut penting dari sisi
pelaksanaan, tetapi belum menunjukkan terjadinya perubahan.

Efektivitas supervisi seharusnya dievaluasi secara
bertingkat.Pertama adalah efektivitas pelaksanaan, yaitu apakah
kegiatan supervisi dilaksanakan sesuai rencana. Kedua adalah efektivitas
proses, yaitu apakah supervisi mampu menghasilkan informasi yang
relevan dan diagnosis masalah yang akurat. Ketiga adalah efektivitas
tindak lanjut, yaitu apakah rekomendasi supervisi diterjemahkan
menjadi tindakan nyata. Keempat adalah efektivitas dampak, yaitu
apakah tindakan yang dilakukan menghasilkan perubahan terhadap
praktik pembelajaran, kinerja guru, tata kelola sekolah, maupun hasil
belajar peserta didik.

Dengan demikian, terdapat pergeseran pemahaman iaitu dari
mengukur jumlah kegiatan menuju mengukur perubahan, dari menilai
kepatuhan menuju meningkatkan kapasitas, dan dari menghasilkan
laporan menuju menghasilkan keputusan. Contohnya, apabila supervisi
menemukan guru belum menggunakan asesmen formatif, keberhasilan
supervisi tidak cukup dibuktikan dengan tercatatnya kelemahan tersebut
di dalam laporan. Supervisi baru memberikan dampak apabila temuan
tersebut diikuti dengan pendampingan, perubahan praktik asesmen
guru, dan perbaikan proses pembelajaran.

Oleh karena itu, efektivitas supervisi dapat dilihat sebagai sebuah
rantai:

Temuan — Diagnosis - Rekomendasi —» Keputusan - Tindak
Lanjut » Perubahan —» Dampak.

Jika supervisi hanya menghasilkan temuan tetapi tidak
menghasilkan tindakan, maka fungsi perbaikannya belum tercapai secara
optimal.

C. Dari Temuan Pengawasan menuju Analisis Akar Masalah

Temuan pengawasan merupakan hasil identifikasi terhadap kondisi
tertentu berdasarkan data yang diperoleh selama proses supervisi.
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BAB 11
SUPERVISI SEKOLAH EFEKTIF
DALAM MANAJEMEN
BERBASIS SEKOLAH (MBS)

A. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Secara epistemologis, School-Based Management (SBM) atau Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) didefinisikan sebagai model pengelolaan sekolah
yang memberikan otonomi dan wewenang luas kepada satuan
pendidikan untuk mengambil keputusan secara mandiri guna
meningkatkan mutu pendidikan, sesuai dengan standar pelayanan
minimal dan kebutuhan lokal. Konsep ini berakar pada model SBM yang
telah berkembang pesat secara global sejak akhir abad ke-20 sebagai
langkah perbaikan terhadap sistem manajemen terpusat yang kaku dan
lambat dalam merespons dinamika di lapangan. Secara filosofis, MBS
didasarkan pada asumsi bahwa pihak yang paling memahami kebutuhan,
potensi, dan tantangan sekolah adalah anggota komunitas sekolah itu
sendiri, khususnya kepala sekolah, guru, dan masyarakat setempat,
bukan birokrat pusat. Oleh karena itu, pelimpahan wewenang
pengambilan keputusan ke tingkat sekolah bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi manajemen dengan memangkas rantai birokrasi
yang panjang, sehingga memungkinkan pelaksanaan alokasi anggaran,
pemanfaatan fasilitas, dan pengelolaan sumber daya manusia secara
cepat dan tepat sasaran.

Mendorong Otonomi dan Inovasi: Memberikan ruang kreatif bagi
kepala sekolah dan pendidik untuk merancang program pembelajaran
kontekstual yang mengakomodasi karakteristik unik peserta didik.
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Memperkuat rasa memiliki yang melibatkan seluruh elemen komunitas
sekolah dan masyarakat dalam proses, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi, sehingga dapat melahirkan rasa tanggung jawab bersama atas
keberhasilan pendidikan. Penerapan SBM di Indonesia didukung oleh
kerangka hukum normatif yang kuat yang mendorong perubahan tata
kelola satuan pendidikan, yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 51 ayat (1), yang
secara eksplisit mengamanatkan bahwa pengelolaan satuan pendidikan
anak wusia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip
manajemen berbasis sekolah atau madrasah. Peraturan Pemerintah
Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (beserta
perubahannya melalui Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022)
menetapkan prinsip otonomi, kemitraan, transparansi, dan akuntabilitas
dalam pengelolaan sekolah sebagaimana tercantum dalam Standar
Pengelolaan.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 044/U/2002: Menjadi
tonggak penting dalam memperkuat peran Dewan Pendidikan dan
Komite Sekolah sebagai wujud nyata partisipasi masyarakat dalam
ekosistem Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) pada satuan pendidikan bertumpu pada tiga
pilar utama yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan:

PILAR KESEIMBANGAN MANAJEMEN

BERBASIS SEKOLAH (MBS) |

EfE =3
(=71. OTONOMI DWIE e Lj. AKUNTABILITAS
(School Autonomy) (PubLlc Participation) | — (Accountability)
Kebebasan mengelola Pelibatan orang tua, Pertanggungjawaban
program & alokasi komite, & dunia kerja kinerja & anggaran
anggaran mandiri dalam keputusan formal secara transparan

Gambar 11. 1: Pilar keseimbangan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS)
Sumber: Diolah penulis
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1. Otonomi sekolah adalah wewenang sekolah untuk mengelola dan
menyelenggarakan kepentingan warga sekolah berdasarkan aspirasi
mereka serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. Otonomi
ini mencakup fleksibilitas dalam mengembangkan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), mengalokasikan dan
memanfaatkan dana BOS/BOP, mengelola sumber daya manusia
internal, serta merancang strategi pembelajaran.

2. Partisipasi Masyarakat dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
menolak paradigma yang memisahkan sekolah dari lingkungan
sekitarnya. Partisipasi diwujudkan melalui kemitraan strategis antara
sekolah, orang tua siswa, Komite Sekolah, alumni, serta dunia usaha
dan dunia industri (DUDI). Partisipasi semacam ini melampaui
sekadar kontribusi finansial, mencakup pula masukan gagasan,
pengawasan sosial, dan keterlibatan dalam aspek akademik.

3. Akuntabilitas dan transparansi, otonomi yang luas harus diimbangi
dengan kewajiban untuk bersikap akuntabel. Akuntabilitas dalam
MBS mencakup aspek keuangan (transparansi dalam dokumen
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah/RKAS) serta akuntabilitas
akademik (literasi, numerasi, dan pengembangan karakter siswa)
terhadap pemerintah maupun masyarakat secara objektif.

Meskipun secara teoretis konsep MBS menawarkan pendekatan

ideal implementasi praktisnya masih

menghadapi hambatan struktural dan kultural:

untuk peningkatan mutuy,

Tabel 11. 1: Strategi Solusi berbasis supervisi

Dimensi Manifestasi Masalah di Strategi Solusi
Tantangan Lapangan Berbasis Supervisi
Kepala sekolah belum o .
. | Supervisi manajerial
sepenuhnya berperan sebagai .
. . ; berkala melalui
Kapasitas managerial/instructional coachin
Kepemimpinan | leader, melainkan = masih g
. : . kepemimpinan
terjebak sebagai administrator strategis
formal birokrasi. 8Is-
Resistensi pendidik dan staf | Pendampingan
Kultur terhadap perubahan, | Pendidika akademis
Birokrasi Pasif | kecenderungan beroperasi | non-evaluatif  yang
dalam zone of comfort, dan | mendorong budaya
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administrasi perkantoran dan pendidikan. Dengan pengalaman tersebut,
penulis berharap dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan serta peningkatan kualitas pendidikan Indonesia.

Email Penulis: dianfithrapermana@mail.unnes.ac.id
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Randitha Missouri, M.Pd

Seorang penulis dan tenaga pendidik pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Bima.
Ketertarikan penulis pada bidang manajemen
pendidikan dimulai sejak tahun 2006 silam,
ketika menjuarai lomba karya ilmiah tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Lahir di
Rabangodu-Bima, 20 April 1992 Kota Bima
Nusa Tenggara Barat. Menamatkan
pendidikan program Sarjana (S1) di
Universitas Mataram Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris dan menyelesaikan program Pasca Sarjana (52) di Universitas
Negeri Yogyakarta Prodi Manajemen Pendidikan. Penulis merupakan
anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan bapak Samsurizal dan
Ibu Siti Nurkasmir. Sebagai akademisi, penulis aktif dalam kegiatan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, khususnya
di bidang manajemen pendidikan. Penulis mulai aktif menulis buku tahun
sejak tahun 2023. Buku ini merupakan buku ke-sebelas, judul buku yang
pernah ditulis antara lain: Manajemen Mutu Pendidikan, Micro Teaching,
Kebijakan Pendidikan, Manajemen Pendidikan, Metodologi Penelitian,
Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, Pendidikan di Era Digital,
Manajemen Pengelolaan Kelas, serta Dinamika dan Kebijakan
Pendidikan. Penulis berharap dapat memberikan kontribusi positif pada
dunia pendidikan melalui karya tulis ilmiah dan buku, terutama dalam
menumbuhkan generasi unggul secara akademik dan berkarakter. Email

Penulis: randitha44@gmail.com

Manajemen Pengawasan Pendidikan | 169


mailto:randitha44@gmail.com

Sri Intan Wahyuni, M.Pd.1.

Penulis memiliki ketertarikan terhadap
bidang pendidikan, manajemen pendidikan,
dan pengembangan kelembagaan sejak
menempuh  pendidikan tinggi. Penulis
menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1) pada
Jurusan Kependidikan Islam (sekarang
Manajemen Pendidikan Islam) di UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2009. Ketertarikan
terhadap pengelolaan pendidikan mendorong
penulis untuk melanjutkan studi Magister (52)
pada Prodi Manajemen Kebijakan Pendidikan Islam (MKPI) di UIN Sunan
Kalijaga dan berhasil menyelesaikan studi pada tahun 2012. Saat ini,
penulis sedang menempuh pendidikan Doktor (S3) Program Studi
Manajemen Pendidikan di Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri
Semarang.

Karier akademik penulis dimulai pada tahun 2014 sebagai dosen
tetap Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di STIT
Diniyyah Puteri Rahmah El Yunusiyyah. Penulis pernah menduduki
jabatan sebagai ketua prodi PIAUD , Wakil Ketua II bidang Keuangan dan
Wakil ketua I bidang akademik dan Kerjasama (2026). Penulis juga aktif
dalam organisasi profesi Asosiasi Perkumpulan Dosen PIAUD Indonesia
(PPIAUD) sebagai bagian dari upaya pengembangan kompetensi
akademik dan profesional di bidang pendidikan anak usia dini.

Bidang kepakaran penulis meliputi manajemen pendidikan Islam,
manajemen kurikulum, pendidikan anak usia dini. Berbagai penelitian
yang telah dilakukan berfokus pada pengembangan manajemen
pendidikan, peningkatan kualitas Pendidikan anak usia dini, serta
pendidikan inklusif dan Pendidikan anak berkebutuhan khusus.
Komitmen penulis terhadap pengembangan keilmuan dibuktikan melalui
berbagai publikasi ilmiah pada jurnal nasional maupun keterlibatan
dalam seminar akademik nasional dan internasional.

Di samping kegiatan penelitian dan publikasi, penulis juga aktif
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan, dan
pendampingan di bidang pendidikan dan pengelolaan lembaga
pendidikan Islam. Melalui pengalaman akademik dan profesional
tersebut, penulis berharap dapat terus memberikan kontribusi nyata
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dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang
manajemen pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
Penulis dapat dihubungi melalui email:
sriintanwahyuni204@students.unnes.ac.id.
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Sugiarto, S.Pd., M.Pd.

Penulis memiliki ketertarikan pada bidang
pendidikan ditandai dengan menempuh studi
S1 Pendidikan Matematika di Universitas
Negeri Semarang (UNNES) dan lulus pada
tahun 2002. Selanjutnya, penulis
menyelesaikan S2 Manajemen Pedagogi di
Universitas Pancasakti (UPS) Tegal pada
tahun 2025, dan saat ini sedang melanjutkan
studi S3 Manajemen Kependidikan di
, Universitas Negeri Semarang (UNNES).
Pengalaman sebagai pendidik dimulai sejak tahun 1997 pada jenjang
SMP hingga SMA/SMK, serta pernah mengajar dan menjabat sebagai
Kepala TPQ. Saat ini Penulis aktif sebagai Pengawas Jenjang SMA di
Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XI Provinsi Jawa Tengah.

Penulis memiliki minat pada pengembangan pembelajaran,
manajemen pendidikan, dan peningkatan numerasi peserta didik. Untuk
meningkatkan kompetensi profesional, penulis telah mengikuti berbagai
pelatihan, antara lain Pelatihan Guru Penggerak (2023), Pelatihan
Pengajar Praktik (2024), Pelatihan Fasilitator Pembelajaran Mendalam
(2025) dan Pelatihan Pengawas Sekolah (2025). Penulis juga aktif dalam
kegiatan akademik seperti penelitian dan penulisan karya ilmiah sebagai
kontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan.
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Muryadi, M.Pd.

Ketertarikan  penulis  terhadap  dunia
pendidikan, pengembangan lembaga, website,
dan pemograman tumbuh seiring dengan
keterlibatan penulis dalam pengelolaan
satuan pendidikan serta pengembangan
sistem digital sekolah. Latar belakang
akademik penulis dimulai dari jenjang S1 pada
FKIP Bahasa Inggris, kemudian melanjutkan
studi S2 Manajemen Pendidikan, dan saat ini
sedang menempuh S3 Manajemen Pendidikan.
Kombinasi antara pendidikan bahasa,
manajemen pendidikan, dan ketertarikan pada teknologi membentuk
cara pandang penulis yang integratif antara mutu pembelajaran, tata
kelola lembaga, dan transformasi digital pendidikan.

Dalam perjalanan profesionalnya, penulis aktif bergelut di bidang
manajemen pendidikan, penelitian dan pengembangan (R&D), serta
pengembangan website dan sistem informasi pendidikan. Penulis terlibat
dalam perancangan website sekolah, pengelolaan domain dan hosting,
pengembangan Learning Management System (LMS), digitalisasi
administrasi pendidikan, serta penyusunan grand design sistem
informasi manajemen lembaga. Selain itu, penulis juga aktif menulis
karya ilmiah, menyusun konsep strategis pengembangan lembaga
pendidikan Islam, dan mendampingi penguatan mutu, kurikulum, SDM,
serta tata kelola lembaga agar lebih profesional, adaptif, dan berdaya
saing.

Saat ini penulis dipercaya mengemban berbagai peran strategis di
lembaga pendidikan, antara lain sebagai Manajer Penelitian dan
Pengembangan di LP Al Falah Darussalam Tropodo, Ketua LP Al Araf
I[slamic School Surabaya, Ketua LP Al Ibsyaar Islamic School Pasuruan,
konsultan pendidikan DRA Islamic School Deli Serdang, serta Ketua LP
KB-TK Sinergi Tropodo Waru Sidoarjo. Dengan perpaduan pengalaman
akademik, kepemimpinan pendidikan, serta keterampilan di bidang
website dan pemrograman, penulis berkomitmen untuk terus
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan yang
unggul, modern, Islami, dan relevan dengan tantangan zaman.
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Melati Indri Hapsari, S.KM, M.Kes.
Penulis lahir di Purwodadi Kabupaten
Grobogan pada tanggal 6 November 1978.
Penulis merupakan seorang profesional di
bidang pendidikan yang telah mengabdikan
diri sejak tahun 2001. Berbekal pengalaman
panjang dalam dunia akademik dan praktik
pendidikan, penulis memulai karier sebagai
pendidik (pamong belajar pada pendidikan nonformal) dan terus
berkembang hingga menjadi dosen di perpendidikan tinggi. Dalam
perannya sebagai pendidik, penulis aktif mengajar, membimbing,
mendampingi serta terlibat dalam berbagai kegiatan penelitian terutama
research and development di bidang pendidikan.

Selain itu, penulis juga berkiprah sebagai aparatur di Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai jabatan fungsional Widyaprada
pada Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan Jawa Tengah yang
mempunyai tugas melakukan penjaminan mutu pendidikan. Pengalaman
ini memperkaya wawasan penulis dalam mengintegrasikan teori dan
praktik pendidikan secara komprehensif. Penulis memiliki minat khusus
pada inovasi pembelajaran, digitalisasi pendidikan, serta peningkatan
kualitas sumber daya manusia di bidang Pendidikan terutama pada
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal. Dedikasi dan
komitmen yang tinggi menjadikan penulis terus berkontribusi dalam
memajukan sistem pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan.

Karya terbaru dari penulis antara lain:

1. Buku dengan judul Baskom Setara: Inovasi Tata Kelola Pendidikan
Kesetaraan Berbasis Komunitas, 2026.

2. Buku dengan judul SMART-CT (Scaffolding Model for Active Reflective
Thinking—-Computational Thinking) bagi Pendidik PAUD.

3. Book Chapter dengan judul Dinamika dan Kebijakan Pendidikan,
2026.

4. Book Chapter dengan judul Pengembangan Instrumen Penelitian:
Analisis Kualitatif dan Kuantitatif, 2026.

5. Artikel dengan Judul Dinamika Implementasi Kebijakan Pendidikan
Nonformal di Indonesia: Studi terhadap Program, Tantangan dan
Dampaknya, 2026.
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6. Arikel dengan Judul Kesenjangan Implementasi Kebijakan Pendidikan
Dasar di Indonesia: Analisis antara Desain Kebijakan dan Praktik
Layanan Pendidikan, 2026.

Saat ini penulis juga menjadi Fasilitator Nasional Digitalisasi

Pembelajaran dan Fasilitator Koding dan Kecerdasan Artifial Jawa

Tengah. Email Penulis: melatikesling06@gmail.com
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Andarusni Alfansyur, S.Pd., M.Pd.
Penulis adalah seorang praktisi dan
akademisi pendidikan yang memiliki visi
besar terhadap transformasi kualitas
pembelajaran di Indonesia. Ketertarikan
penulis terhadap Ilmu Pendidikan dimulai
pada tahun 2010 silam. Hal tersebut
membuat penulis memilih untuk masuk ke
Universitas Sriwijaya (S1) Program Studi
Pend. Pancasila dan Kewarganegaraan pada
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke
Perguruan Tinggi dan berhasil menyelesaikan studi S2 di Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam di UIN Raden Fatah Palembang pada tahun
2020. Lalu, penulis melanjutkan studi S3 di Program Pascasarjana
Program Studi Manajemen Kependidikan Unnes.

Selain aktif di dunia akademik, penulis juga mengabdikan diri di
unit kerja MAN 3 Kota Palembang. Peran strategisnya dalam manajemen
pimpinan dalam institusi memberinya perspektif unik dalam
menjembatani teori-teori pedagogi kritis dan praktiknya dalam dunia
pendidikan. Sebagai praktisi yang menaruh perhatian besar pada
kemajuan pendidikan, penulis telah berprestasi pada berbagai forum
kompetisi manajemen dan inovasi pendidikan di tingkat nasional
maupun internasional. Pengalaman tersebut penulis transformasikan ke
dalam pengembangan program strategis sekolah serta perancangan
media pembelajaran.

Email Penulis: andarusnialfasnyur@students.unnes.ac.id
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Nofel Windo, S.Si, M.M.

Penulis dikenal luas sebagai seorang Spiritual
Motivator. Beliau merupakan Master Trainer
dan Asesor tersertifikasi BNSP RI, Profesional
Coach dan Konsultan di bidang pengembangan
SDM, Pendidikan Karakter, Kepemimpinan
dan Budaya Organisasi, yang telah
berpengalaman selama lebih dari 20 Tahun,
dan memandu lebih dari 1.000 kelas pelatihan
di Indonesia dan Mancanegara. Pendiri
sekaligus CEO dari Lembaga Novelty Training and Consulting (NTC) ini
memiliki motto hidup “Never stop to Contribute”. Pendidikan S1 beliau di
bidang Bioteknologi di Universitas Al Azhar Indonesia, kemudian
melanjutkan Pendidikan S2 di Magister Manajemen Universitas
Teknologi Yogyakarta. Kesungguhan penulis dalam upaya memajukan
Pendidikan di Indonesia ditunjukkan dengan Keputusan melanjutkan
Pendidikan doctoral di bidang manajemen Pendidikan di Universitas
Negeri Semarang. Selama ini, penulis mendedikasikan hidupnya untuk

menginspirasi dan memotivasi banyak orang melalui kelas-kelas
pelatihan, baik offline maupun online termasuk melalui media sosial
dengan konten-konten yang khas, powerful dan meaningful. Sebelumnya
penulis juga telah menghasilkan dua karya buku yaitu buku pertama
berjudul “Tenang Jiwa Semangat Menyala”, dan buku kedua berjudul
“Powerupyourdays”. Semoga tersebar manfaat kepada sebanyak-
banyaknya pembaca. Silakan kunjungi beliau di media sosial Instagram
@nofelwindo
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Muta’alimah, S.Ag., M.S.1.

Riwayat Pendidikan penulis SDN, SMPN, SMA
Islam Jurusan A2 (Biologi), S1 Fakultas
Tarbiyah IAIN, S2 Studi Islam(PAI) IAIN, dan
sekarang sedang menempuh Pendidikan
Program Doktoral (S3) Prodi Manajeman
Kependidikan di Universitas Negeri Semarang
(UNNES). S1 dan S2 diselesaikan di IAIN
Walisongo Semarang. Ketertarikan penulis
terhadap menulis modul/buku ajar dimulai

sejak menjadi guru di MTs. Tulisan penulis
banyak tentang Pendidikan Islam, di samping Pendidikan umum.
Sehingga sampai sekarang karya penulis yang sudah terbit antara
lain: 1. “Cara Mudah Belajar Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah”,
Muta’alimah, Akfi Media: Semarang, 2011. 2. “Membangun Karakter
Bangsa Melalui Akidah dan Akhlak”, Muta’alimah, Rafi Sarana Perkasa:
Semarang, 2014. 3. “Ayo Memahami Akidah dan Akhlak Kelas VII MTs”,
Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2016. 4. “Ayo Memahami Akidah dan
Akhlak Kelas VIII MTs”, Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2017. 5. “Ayo
Memahami Akidah dan Akhlak Kelas IX MTs”, Muta’alimah, Erlangga:
Jakarta, 2018. 6. “Ayo Memahami Akidah dan Akhlak Kelas VII MTs”,
Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2019. 7. "Akidah Akhlak Kelas IX
(Berdasarkan KMA No. 183), Muta’alimah, Kemenag RI: Jakarta, 2020. 8.
“Ayo Mendalami Akidah dan Akhlak untuk MTs Kelas VIII” (Berdasarkan
KMA No. 183), Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2021. 9. “Ayo Mendalami
Akidah dan Akhlak untuk MTs Kelas IX” (Berdasarkan KMA No. 183),
Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2021. 10. “Ayo Mendalami Akidah dan
Akhlak untuk MTs Kelas VII”, IKM (Berdasarkan SK Dirjen No. 3211
Tahun 2022), Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2022. 11. “Ayo Mendalami
Akidah dan Akhlak untuk MTs Kelas VIII”, IKM (Berdasarkan SK Dirjen
No. 3211 Tahun 2022), Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2023. 12. “Ayo
Mendalami Akidah dan Akhlak untuk MTs Kelas IX”, IKM (Berdasarkan
SK Dirjen No. 3211 Tahun 2022), Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2023.
13. “Akidah dan Akhlak untuk MTs Kelas VII”, IKM (Berdasarkan SK
Dirjen No. 3302 Tahun 2024), Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2024. 14.
“Akidah dan Akhlak untuk MTs Kelas VIII”, IKM (Berdasarkan SK Dirjen
No. 3302 Tahun 2024), Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2025. 15. “Akidah
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dan Akhlak untuk MTs Kelas IX”, IKM (Berdasarkan SK Dirjen No. 3302
Tahun 2024), Muta’alimah, Erlangga: Jakarta, 2026.

Selama menjadi guru, penulis pernah menjadi juara 1 guru teladan
(berprestasi) tingkat Kota Semarang yang diselenggarakan oleh
Kemenag Kota Semarang, tahun 2019. Jabatan tambahan selama menjadi
guru pernah menjadi Wakil Kepala MTs Negeri 1 Kota Semarang sebagai
Waka Humas. Sebelumnya pernah menjadi Waka Kurikulum di MTs
Syaroful Millah Kota Semarang. Terhitung mulai tanggal 1 September
2024 penulis mendapat jabatan baru sebagai Pengawas
Sekolah/Madrasah Ahli Madya Tingkat MTs Kota Semarang, dibawah
naungan Kementerian Agama Repuplik Indonesia. Penulis memiliki
harapan/keinginan akan selalu menulis modul/buku, jurnal, dan
mengadakan penelitian selama ada kesempatan dengan tujuan ingin
memberikan sumbangan pemikiran demi kemajuan dunia Pendidikan di
Indonesia, terutama lewat penemuan-penemuan baru yang penulis
dapatkan. Semoga Allah ridha. Email Penulis: mutaalmah47@gmail.com
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Hisan bin Abdul Halim, M.A Syariah.
Hisan bin Abdul Halim merupakan anak jati
Bagan Datuk, Perak yang dikenali sebagai
seorang pendidik, pentadbir pendidikan serta
aktivis belia yang aktif dan berwawasan.
Dengan keperibadian yang kritikal, praktikal
serta sentiasa bersedia meneroka perkara
baharu, beliau membawa pendekatan yang
segar dalam dunia pendidikan Islam dan
pengurusan institusi pendidikan. Beliau
merupakan graduan dalam bidang Syariah
dari Universiti Sains Islam Malaysia (USIM), dan kini sedang melanjutkan
pengajian di peringkat Doktor Falsafah (PhD) dalam bidang Manajemen
Pendidikan di Universiti Negeri Semarang (UNNES), Indonesia.
Perjalanan akademik ini mencerminkan komitmen beliau yang
berterusan dalam memperkukuh kefahaman serta membangunkan
sistem pendidikan yang lebih berkesan dan berteraskan nilai.

Dalam Kkerjaya profesional, beliau kini berkhidmat sebagai
Penolong Kanan Pentadbiran dan Kurikulum di Sekolah Menengah
Agama Irshadiah, di mana beliau memainkan peranan penting dalam
merancang, menyelaras dan memperkasa sistem pentadbiran serta
pelaksanaan kurikulum. Pengalaman beliau turut diperkaya dengan
penglibatan sebagai pensyarah di Universiti Kuala Lumpur (UniKL), yang
memberikan pendedahan luas dalam dunia pendidikan tinggi serta
pembangunan pelajar. Selain bidang akademik dan pentadbiran, beliau
juga aktif dalam kepimpinan belia. Beliau merupakan Yang Dipertua
Gabungan Pelajar Melayu Semenanjung (GPMS) Cawangan Bagan Datuk,
sekali gus menunjukkan komitmen tinggi dalam pembangunan generasi
muda. Di samping itu, beliau turut menyumbang dalam bidang sukan
sebagai Jurulatih Memanah Negeri Perak, membuktikan keseimbangan
antara pembangunan intelektual dan fizikal.

Bidang kepakaran beliau tertumpu kepada Pendidikan Islam dan
Pentadbiran Pendidikan, dengan minat khusus terhadap usaha
memperkukuh sistem pendidikan yang holistik, berkesan dan relevan
dengan cabaran semasa. Melalui penulisan dan penglibatan aktif dalam
masyarakat, beliau berhasrat untuk terus menyumbang kepada
pembangunan ummah melalui pendidikan yang berkualiti dan berimpak
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tinggi. Dengan gabungan pengalaman akademik, kepimpinan dan
lapangan, beliau percaya bahawa pendidikan bukan sekadar proses
penyampaian ilmu, tetapi merupakan medium penting dalam
membentuk pemikiran, nilai dan masa depan masyarakat.

Email Penulis: hisanabdulhalim@gmail.com
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Radini Sinta, S.T., M.Kom.

Ketertarikan penulis di bidang manajemen
pendidikan dan administrasi pendidikan mulai
muncul selama masa pendidikan tinggi. Hal ini
mendorong penulis untuk melanjutkan studi
di Program Studi Manajemen Pendidikan
Universitas Negeri Semarang (UNNES), di
mana ia berhasil menyelesaikan gelar Sarjana
(S1) pada tahun 2003. Selanjutnya, penulis
melanjutkan pendidikannya ke tingkat
Magister (S2) di Program Studi Magister
Sistem Informasi Universitas Diponegoro
(UNDIP) dan meraih gelar tersebut pada tahun 2009.

Saat ini, penulis bekerja sebagai Sekretaris Pimpinan di Universitas
Negeri Semarang. Di samping itu, ia juga aktif sebagai mahasiswa
Program Studi Doktor Manajemen Pendidikan di Sekolah Pascasarjana
UNNES. Penulis memiliki keahlian dalam manajemen sumber daya
manusia, administrasi pendidikan, serta transformasi digital dalam
konteks perguruan tinggi. Dalam upaya mengembangkan karier sebagai
akademisi dan profesional, penulis terlibat dalam berbagai aktivitas
Tridharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Selain berperan aktif sebagai peneliti, penulis juga terlibat dalam
publikasi ilmiah melalui jurnal dan kegiatan seminar baik nasional
maupun internasional. Ia juga berkontribusi dalam pengabdian kepada
masyarakat melalui pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan terkait
administrasi perkantoran, manajemen pendidikan, serta pengelolaan
arsip digital. Dengan pengalaman tersebut, penulis berharap dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Email penulis: sintadini@mail.unnes.ac.id
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MANAJEMEN
PENGAWASAN

PENDIDIKAN

Transformasi Supervisi untuk

Peningkatan Mutu Sekolah

Dinamika dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan tuntutan
zaman, terutama di era digital seperti sekarang ini. Pengawasan pendidikan
tidak lagi sekadar menjadi kegiatan administratif untuk memenuhi
kewajiban, melainkan telah bertransformasi menjadi instrumen strategis
dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan tata kelola
sekolah. Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan tersebut, dengan
menyajikan kajian yang komprehensif mulai dari konsep dasar hingga
rekonstruksi supervisi di era digital. Secara sistematis, buku ini membahas
berbagai aspek penting dalam manajemen pengawasan pendidikan. Bab 1
hingga Bab 4 mengantarkan pembaca pada fondasi pemahaman mengenai
hakikat manajemen supervisi, pendekatan, metode, teknik, kualifikasi
pengawas, ruang lingkup, supervisi akademik, serta siklus dan strategi
supervisi yang aplikatif. Memasuki Bab 5 dan Bab 6, pembahasan berfokus
pada rekonstruksi supervisi manajerial di era digital melalui model integratif
untuk penguatan tata kelola dan mutu sekolah, serta supervisi
kepemimpinan kepala sekolah. Selanjutnya, Bab 7 dan Bab 8 mengupas
tuntas transformasi supervisi profesional, dari evaluasi menuju
pemberdayaan kompetensi guru, serta pengembangan kompetensi
profesional melalui coaching dan reflective practice. Buku ini juga
menyoroti pentingnya kepemimpinan dan pengambilan keputusan berbasis
data. Bab 9 membahas supervisi manajerial kepemimpinan kepala sekolah
dan dampaknya pada kinerja guru. Bab 10 menguraikan evaluasi efektivitas
supervisi pendidikan berbasis data. Terakhir Bab 11 menyajikan model
supervisi sekolah efektif dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
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